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 Saya menyatakan bahwa segala pernyataan dalam skripsi ini merupakan hasil 
penelitian saya sendiri dengan bimbingan komisi pembimbing. Skripsi ini tidak pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar di suatu perguruan tinggi manapun dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya  atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara jelas ditunjukkan 
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Efektivitas Penggunaan Lampu Perangkap LED Sebagai Pengendali Hama Pada 
Lahan Budidaya Bawang Merah Dibawah bimbingan Dr. Ir. Gatot Mudjiono dan 
Dr. Akhmad Rizali, SP., MSi. 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang 
sejak lama telah dibudidayakan oleh petani secara intensif. Permintaan akan bawang 
merah terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Salah satu 
kendala dalam budidaya bawang merah di Indonesia ialah serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT) yang merugikan. Apabila kondisi ekosistem mendukung 
sering terjadi peledakan OPT terutama hama ulat bawang Spodoptera exigua Hubn 
(Lepidoptera: Noctuidae). Selama ini upaya pengendalian S. exigua masih bertumpu 
pada penggunaan insektisida sintetik. Badan Litbang Pertanian kemudian mulai 
mengenalkan penggunaan lampu perangkap di Indonesia sebagai pemonitor dan 
pengendali hama untuk mencegah serangan sejak dini. Penggunaan lampu 
perangkap LED berpotensi meningkatkan efektivitas pengendalian hama S. exigua 
pada budidaya bawang merah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh 
pemasangan lampu perangkap LED terhadap efektivitas pengendalian hama S. 
exigua. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, 
Provinsi Jawa Timur dan di laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan Hama dan 
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya pada bulan Maret 
hingga Juni 2017. Penelitian menggunakan 2 perlakuan diantaranya perlakuan 
menggunakan lampu perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED serta 
ulangannya sebanyak 4 kali. Plot pengamatan pada setiap perlakuan berjumlah 4 plot 
dengan luasan 25 m2. Pengamatan pada penelitian ini meliputi pengamatan jumlah 
kelompok telur, larva, imago dan parasitoid S. exigua serta tingkat kerusakan tanaman 
bawang merah. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji t taraf kesalahan 5 %. 
  Lampu perangkap LED tidak efektif untuk mengendaliakan hama S. exigua. 
Berdasarkan hasil analisis jumlah kelompok telur S. exigua terdapat perbedaan antara 
lahan menggunakan lampu perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED. Jumlah 
larva S. exigua menunjukan tidak terdapat perbedaan antara perlakuan menggunakan 
lampu perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED. Tingkat kerusakan tanaman 
memunjukkan tidak terdapat perbedaan antara perlakuan menggunakan lampu 
perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED. Berdasarkan data yang diperoleh 
rerata imago S. exigua yang tertangkap pada lampu perangkap LED lebih rendah 
dibandingkan perangkap feromon seks. Parasitoid yang ditemukan di lahan 


























The effectiveness of LED Light Traps utilization as a Pest Controller on the 
Onion Cultivation Land. Under the Guidance of Dr. Ir. Gatot Mudjiono and Dr. 
Akhmad Rizali, SP., MSi.  
Onion is one of the vegetable commodities that have long been cultivated by 
intensive farmers. Demand for onion is increasing as the population increases. One of 
the obstacles in onion cultivation in Indonesia is the attack of harmful plant pest 
organisms (OPT). If the ecosystem condition supports the frequent occurrence of pest 
explosion, especially the caterpillar onion Spodoptera exigua Hubn (Lepidoptera: 
Noctuidae). During this effort, the control of S. exigua is still based on the use of 
synthetic insecticides. Agricultural Research Agency then began to introduce the use 
of light traps in Indonesia as a monitor and pest control to prevent attacks early on. 
The use of LED trap lights has the potential to improve the effectiveness of S. exigua 
pest control on onion plants cultivation. The purpose of this research was to examine 
the influence of the installation of LED light trap against the effectiveness of onion 
caterpillar pest control. 
The research was conducted in Torongrejo Village, Junrejo Sub-District, Batu 
City, East Java Province, and in Plant Hama Laboratory, Department of Plant Pest 
and Disease, Faculty of Agriculture, Universitas Brawijaya from March to June 2017. 
The research is used 2 treatments such as treatment using an LED trap lights and 
without LED trap lights and repeat for 4 times. The plot of observation on each 
treatment amounted to 4 plots with an area of 25 m2. Observations in this research is 
included an observation of the group of eggs, larvae, imago and S. exigua parasitoid 
as well as damage to onion crops. The data is analyzed by t test of 5% error level. 
LED trap lights are not effective for controlling S. exigua pests. Based on the 
analysis of the number of S. exigua egg groups, there is a difference between the land 
that using an LED trap lights and without LED trap lights. The number of S. exigua 
larvae was showed that no difference between the treatments of using an LED trap 
lights and without LED trap lights. The extent of crop damage was showed that no 
difference between the treatments of using LED trap lights and without LED trap lights. 
Based on obtained data, the average of S. exigua imago that caught on the LED trap 
lights were lower than the sex pheromone trap. The Family Braconidae of parasitoid 
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1.1 Latar Belakang 
Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang sejak 
lama telah dibudidayakan oleh petani secara intensif. Komoditas sayuran ini termasuk 
ke dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai bumbu 
penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Komoditi ini juga merupakan sumber 
pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 
perkembangan ekonomi di suatu wilayah (Badan Litbang Pertanian, 2006). Salah satu 
komoditas pertanian yang mendapat perhatian khusus dari pemerintah dalam rangka 
peningkatan produksi dan daya saing dalam negeri adalah bawang merah (Aldila et 
al., 2017). Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 1,445 juta 
ton dengan luas lahan 149,635 ha dan sebagian besar produksi bawang merah 
berada dipulau jawa (Dirjen hortikultura, 2017). Permintaan terhadap bawang merah 
terus meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk. Konsumsi bawang 
merah pada tahun 2014 sebesar 2,49 kg/kapita/tahun (Nuryati dan Noviati, 2015).  
Permasalahan yang dihadapi petani dalam usahatani biasanya berhubungan 
dengan kondisi sosial ekonomi baik internal maupun eksternal serta kondisi natural 
yang mencakup iklim (curah hujan dan temperatur), biologis (hama, penyakit dan 
gulma) dan lahan (jenis tanah, kemiringan) (Maryam, 2006). Salah satu kendala dalam 
budidaya bawang merah di Indonesia ialah serangan Organisme Pengganggu 
Tumbuhan (OPT) yang merugikan. OPT mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan bawang merah sehingga berpengaruh pada produktivitas (Moekasan 
et al., 2013). Apabila kondisi ekosistem yang mendukung sering terjadi peledakan 
OPT terutama hama ulat bawang Spodoptera exigua Hubn (Lepidoptera: Noctuidae) 
(Bagus et al., 2005). Menurut Moekasan et al., (2012) S. exigua merupakan hama 
utama pada tanaman bawang merah yang menyerang sepanjang tahun, baik musim 
kemarau maupun musim hujan. Jika tidak dikendalikan serangan hama tersebut dapat 
menyebabkan kegagalan panen. 
 Selama ini upaya pengendalian S. exigua masih bertumpu pada penggunaan 
insektisida sintetik. Tindakan pengendalian yang biasa dilakukan petani adalah 
penyemprotan berbagai jenis insektisida yang dilakukan secara intensif setiap 3-4 




















tanaman hingga 20-25%. Selain itu, penggunaan insektisida yang berlebihan dapat 
mencemari lingkungan (Sutrisna, 2011). Petani beranggapan pestisida merupakan 
jaminan bagi keberhasilan produksi, namun pada kenyataannya insektisida yang 
diaplikasikan tidak selamanya berhasil mengendalikan hama S. exigua sehingga 
konsentrasi pestisida terus ditingkatkan mengakibatkan muncul serangga yang 
resisten (Moekasan dan Basuki, 2007). Penyemprotan dengan berbagai jenis 
insektisida dengan dosis rekomendasi diberbagai daerah tidak mampu menekan 
ledakan populasi hama tersebut. Salah satu contoh indikasi terjadinya resistensi 
tersebut adalah kegagalan pengendalian S. exigua pada tanaman bawang merah 
didaerah Cirebon, Brebes dan Tegal (Moekasan, 1998).   
Sejak awal 2006, Dinas Pertanian Kabupaten Brebes memperkenalkan 
teknologi pengendalian S. exigua dengan menggunakan lampu perangkap. Lampu 
menggunakan sumber energi listrik yang didapat dari PLN atau generator diesel. 
Namun para petani menghadapi masalah baru yaitu biaya operasional generator 
diesel dan upah penjaga malam untuk mengawasi lampu relatif mahal (Samudra, 
2006). Lampu perangkap LED yang dikenalkan oleh Badan Litbang Pertanian 
berfungsi untuk menangkap atau menarik serangga yang tertarik cahaya pada waktu 
malam hari (Litbang, 2015). Berbagai jenis lampu yang dapat digunakan untuk 
menarik serangga adalah lampu pijar standar, lampu TL (tubular lamp) dengan 
berbagai panjang gelombang warna, lampu ML (mercury lamp), lampu CFL (compact 
fluorescent lamp), maupun lampu LED (light emitting diode) (Baehaki et al., 2015). 
Penggunaan lampu LED sangat murah dan telah digunakan untuk mengendalikan 
perilaku ngengat nokturnal (Yoon et al., 2012). 
Penggunaan lampu perangkap LED berpotensi meningkatkan efektivitas 
pengendalian hama S. exigua pada budidaya bawang merah. Lampu perangkap LED 
dianggap dapat mengurangi serangan S. exigua. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian penggunaan lampu perangkap LED sebagai alternatif pengendalian S. 
exigua sehingga dapat diketahui efektivitas dari lampu perangkap LED pada budidaya 
bawang merah. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah  




















1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh pemasangan lampu 
perangkap LED terhadap efektivitas pengendalian hama S. exigua. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah pemasangan lampu perangkap LED efektif 
mengendalikan hama S. exigua. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 
pemasangan lampu perangkap LED dalam mengendalikan serangan hama S. exigua 



















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Bawang Merah (Allium ascolanicum L.)  
Klasifikasi bawang merah adalah Kingdom Plantae, Divisi Magnoliophyta, 
Kelas Liliopsida, Ordo Asparagales, Famili Alliaceae, Genus Alluim, Spesies Allium 
ascalonicum (Santoso, 2007). Bawang merah merupakan tanaman semusim yang 
memiliki umbi berlapis, berakar serabut, dengan daun berbentuk silinder berongga. 
Umbi bawang merah mengandung vitamin C, kalium, serat, asam folik, sulfur, kalsium 
dan zat besi yang tinggi (Haryati dan Agus, 2009). 
Tanaman bawang merah lebih senang tumbuh di daerah beriklim kering. 
Tanaman bawang merah peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi, 
serta cuaca berkabut. Tanaman bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, 
tekstur sedang sampai liat, drainase/aerasi baik, mengandung bahan organik yang 
cukup dan reaksi tanah tidak masam (pH tanah : 5,6 – 6,5) (Sumarni dan Hidayat, 
2005). Bawang merah tidak akan tumbuh dengan baik di tanah dengan tingkat 
keasaman tinggi. Selain itu, karena memiliki perakaran pendek bawang merah 
membutuhkan beberapa unsur hara dengan jumlah besar antara lain nitrogen, fosfor, 
dan kalium yang berguna untuk hasil panen yang maksimum (White dan Jonathan, 
2008). 
Pada budidaya bawang merah dilakukan pengolahan tanah yang pada 
dasarnya dimaksudkan untuk menciptakan lapisan olah yang gembur dan cocok untuk 
budidaya bawang merah. Pengolahan tanah umumnya diperlukan untuk 
menggemburkan tanah, memperbaiki drainase dan aerasi tanah, meratakan 
permukaan tanah dan mengendalikan gulma. Setelah lahan selesai diolah kegiatan 
selanjutnya adalah pemberian pupuk dasar. Perbanyakan bawang merah umumnya 
dilakukan secara vegetatif menggunakan umbi. Bibit unggul bawang merah ditentukan 
antara lain oleh status kesehatan benihnya termasuk bebas dari infeksi virus 
(Wulandari et al., 2015). Kualitas umbi bawang merah ditentukan oleh beberapa faktor 
seperti warna, kepadatan, rasa, aroma dan bentuk. Umbi bawang merah yang 
memiliki daya tumbuh adalah bibit yang telah disimpan selama 3-4 bulan (12-16 
minggu). Menurut Bosekang (2012) ukuran akhir umbi tergantung pada proses 
fisiologis. Apabila benih bawang ditaburkan pada waktu dan musim yang 




















baik. Selain ukuran umbi bibit, kerapatan tanaman atau jarak tanam juga berpengaruh 
terhadap hasil umbi bawang merah. Tujuan pengaturan jarak tanam pada dasarnya 
adalah memberikan kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan baik tanpa 
mengalami persaingan dalam hal pengambilan air, unsur hara, cahaya matahari dan 
memudahkan pemeliharaan tanaman. Meskipun tidak menghendaki banyak hujan 
tetapi tanaman bawang merah memerlukan air yang cukup selama pertumbuhannya 
melalui penyiraman. Pertanaman di lahan bekas sawah dalam keadaan terik dimusim 
kemarau memerlukan penyiraman yang cukup, biasanya satu kali dalam sehari, sejak 
tanam sampai menjelang panen. 
Pengendalian hama dan penyakit merupakan kegiatan rutin atau tindakan 
preventif yang dilakukan petani bawang merah. Umumnya kegiatan ini dilakukan pada 
minggu kedua setelah tanam dan terakhir pada minggu kedelapan dengan dengan 
interval 2-3 hari. Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua,   biasanya 
pada umur 60 – 70 hari. Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 
60% leher batang lunak, tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan sebaiknya 
dilaksanakan pada keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk mencegah 
serangan penyakit busuk umbi di gudang. Bawang merah yang baru dipanen 
dinamakan umbi basah, setelah dijemur selama 1-2 minggu sampai cukup kering 
dibawah sinar matahari secara langsung sehingga menjadi umbi kering (Gambar 1). 
Pengeringan juga dapat dilakukan dengan alat pengering khusus hingga mencapai 
kadar air kurang lebih 80% (Sumarni dan Hidayat, 2005).  
     
(a)     (b)  
Gambar 1. Umbi Bawang Merah setelah dipanen, a) Umbi Basah dan b) Umbi 





















Hama penting yang menyerang tanaman bawang merah adalah ulat bawang 
S. exigua. Serangan hama ini dapat menyebabkan penurunan produksi bawang 
merah atau kehilangan hasil yang tidak sedikit jika tidak dilakukan upaya pencegahan 
dan pengendalian. Agar pengendalian hama S. exigua dapat dilakukan secara tepat, 
maka harus dikenali terlebih dahulu morfologi/bioekologi, gejala serangan dan 
tanaman inang. 
Ulat bawang (Spodoptera exigua) 
Ulat bawang S. exigua merupakan hama utama yang sering menyebabkan 
kegagalan panen pada pertanaman bawang merah. S. exigua adalah serangga 
polipagus yang merusak beberapa tanaman budidaya. Klasifikasi S. exigua adalah 
Kingdom Animalia, Filum Arthropoda, Kelas Insecta, Ordo Lepidoptera, Famili 
Noctuidae, Subfamili Amphipyrinae. Menurut Ditlinhorti (2012) morfologi imago S. 
exigua diantaranya rentangan sayap ngengat panjangnya antara 25–30 mm. Sayap 
depan berwarna coklat tua dengan garis-garis yang samar-samar dan terdapat juga 
bintik-bintik hitam. Sayap belakang berwarna keputih-putihan dan tepinya bergaris-
garis hitam (Gambar 2). Ngengat betina mulai bertelur pada umur 2–10 hari.  
 
Gambar 2. Imago S. exigua (Capinera, 2014) 
Telur berbentuk bulat hingga bulat panjang, diletakkan oleh induknya dalam 
bentuk kelompok pada permukaan daun atau batang dan tertutup oleh bulu-bulu atau 
sisik dari induknya. Tiap kelompok telur maksimum terdapat 80 butir. Jumlah telur 
yang dihasilkan oleh satu individu ngengat betina sekitar 500–600 butir.  Setelah 2 
hari telur menetas menjadi larva. 
Larva atau ulat muda berwarna hijau dengan garis-garis hitam pada 
punggungnya.  Ulat tua mempunyai beberapa variasi warna, yaitu hijau, coklat muda 
dan hitam kecoklatan.  Ulat yang hidup didataran tinggi umumnya berwarna coklat. 
Stadium ulat terdiri dari 5 instar. Instar pertama panjangnya sekitar 1,2–1,5 mm, instar 




















atau menjatuhkan diri ke tanah untuk berkepompong. Menurut Ueno (2015) 
menyatakan bahwa tahapan instar awal, yaitu instar 1 dan 2 pada daun bawang 
bagian luar sedangkan instar pertengahan, instar 3 dan 4 sering terdeteksi di dalam 
daun bawang (Gambar 3).  
   
(a)                                  (b) 
Gambar 3. Instar pada larva S. exigua. a) Instar awal, b) instar pertengahan (Ueno, 
2015) 
Ulat lebih aktif pada malam hari. Stadium larva berlangsung selama 8–10 hari. 
Pupa berwarna coklat muda dengan panjang 9–11 mm.  Pupa berada di dalam tanah 
dengan kedalaman ± 1 cm sering dijumpai juga pada pangkal batang, terlindung di 
bawah daun kering atau di bawah partikel tanah. Pupa memerlukan waktu 5 hari untuk 
berkembang menjadi ngengat.  
Gejala serangan S. exigua ini adalah pada bagian tanaman yang terserang 
terutama daunnya, baik daun pada tanaman yang masih muda ataupun yang sudah 
tua. Setelah menetas dari telur, ulat muda segera melubangi bagian ujung daun lalu 
masuk ke dalam daun bawang, sehingga ujung daun tampak berlubang/ terpotong. 
Ulat akan menggerek permukaan bagian dalam daun, sedang epidermis luar 
ditinggalkannya. Akibat serangan tersebut daun bawang terlihat menerawang tembus 
cahaya atau terlihat bercak-bercak putih, pada akhirnya daun menjadi terkulai. 
Awalnya ulat berkumpul. Setelah isi daun habis, ulat segera menyebar dan jika 
populasi besar, ulat juga memakan umbi (Dianawati dan kiki, 2017). Tanaman inang 
selain bawang merah diantaranya jagung, kapas, kedelai, alfalfa dan tomat di hampir 





















2.2 Pengendalian Hama pada Bawang Merah 
Pengendalian hama merupakan kegiatan rutin atau tindakan preventif yang 
dilakukan petani bawang merah. Umumnya petani melakukan kegiatan ini pada 
minggu kedua setelah tanam dan terakhir pada minggu kedelapan dengan interval 2-
3 hari. Teknik pengendalian hama pada tanaman bawang merah meliputi cara 
pengendalian kultur teknis, mekanik, hayati dan kimiawi. 
Pengendalian kultur teknis 
Pengendalian kultur teknis merupakan tindakan preventif. Pengendalian ini 
dilakukan sebelum serangan hama terjadi dengan tujuan agar populasi tidak 
meningkat hingga melebihi ambang kendalinya. Pengendalian hama secara kultur 
teknis dapat dilakukan dengan cara penanaman serentak, penanaman varietas 
toleran, penanaman tanaman penghalang dan pergiliran tanaman bukan inang 
Pengendalian secara mekanik 
Pengendalian secara mekanik bertujuan untuk mematikan hama secara 
langsung baik dengan tangan maupun dengan alat atau bahan. Pengendalian secara 
mekanik dapat dilakukan dengan mengumpulkan kelompok telur dan larva S. exigua 
lalu memusnahkannya. Dapat juga dengan beberapa alat pengendalian antara lain 
menggunakan lampu perangkap, feromon seks dan sticky trap. Pengendalian secara 
mekanik dilakukan pada saat umur tanaman bawang merah 7-35 hari setelah tanam. 
Pengendalian hayati 
Pengendalian hayati yaitu dengan menggunakan organisme lainnya yang 
berperan sebagai musuh alami untuk mengendalikan hama. Musuh alami ini berasal 
dari kelompok predator, parasitoid dan patogen. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengendalian ini yaitu pengelolaan habitat atau konservasi. Tindakan lain yang dapat 
dilakukan adalah mengintroduksi musuh alami baik dalam jumlah sedikit ataupun 
dalam jumlah banyak. 
Pengendalian secara kimiawi 
Pengendalian hama secara kimiawi adalah penggunaan pestisida kimia untuk 
mengendalikan hama dengan tujuan agar hama tidak menimbulkan kerusakan bagi 
tanaman yang dibudidayakan. Pengendalian kimia ini menggunakan insektisida. 
Penggunaannya harus selektif, mengurangi dampak negatif seminimal mungkin dan 
penggunaannya harus dengan cara benar dengan memperhatikan keefektifan, 




















2.3 Pemanfaatan Feromon Seks  
Feromon merupakan senyawa kimia yang digunakan serangga untuk 
berkomunikasi dalam satu spesies (sejenis). Feromon yang digunakan oleh serangga 
jantan dan betina dewasa pada saat kawin (kopulasi) disebut feromon seks. Feromon 
seks inilah kemudian oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 
dan Sumberdaya Genetik Pertanain (BB-Biogen) dibuat sintetiknya dan dapat 
digunakan sebagai penarik ngengat jantan dewasa. BBBiogen berhasil 
memformulasikan senyawa sintetik yang berperan sebagai feromon seks S. exigua 
yang diberi nama Feromon exi (Sutrisna, 2011).  
Peranan feromon seks dalam perilaku perkawinan tersebut telah diteliti, 
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk memanipulasi dan memerangkap serangga 
jantan dewasa. Di Jepang dan Taiwan, feromon seks telah berhasil digunakan untuk 
mengendalikan S. exigua. Feromon seks dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan 
populasi serangga hama secara langsung sebagai perangkap massal atau pengacau 
perkawinan, dan secara tidak langsung untuk memantau tingkat dan dinamika 
populasi serangga hama (Samudra, 2006). Dengan penerapan ambang pengendalian 
tersebut, penggunaan insektisida dapat dikurangi sebesar 35,71% dengan hasil 
panen sebesar 13,46 t/ha setara dengan penggunaan insektisida dua kali/ minggu. 
Penerapan ambang pengendalian tersebut secara ekonomi layak untuk diadopsi 
karena dapat meningkatkan pendapatan bersih dan mengurangi biaya jika 
dibandingkan dengan penyemprotan insektisida secara rutin dua kali/minggu. Untuk 
penerapan penggunaan feromon seks sebagai alat pemantau populasi ngengat S. 
exigua pada budidaya bawang merah, rekomendasi yang diberikan ialah kebutuhan 
perangkap per hektar ialah sebanyak lima buah yang dipasang secara diagonal,  
pengamatan populasi ngengat pada perangkap dilakukan mulai umur 5 hari setelah 
tanam dengan interval 3 hari dan jika populasi ngengat S.exigua mencapai ≥ 30 
ekor/perangkap/3 hari, maka tanaman disemprot dengan insektisida yang dianjurkan 
(Moekasan et al., 2013). 
2.4 Pemanfaatan Lampu Perangkap 
Penggunaan cahaya sebagai perangkap hama memiliki beberapa manfaat. 
Cahaya buatan pada lampu perangkap dapat mempengaruhi perilaku serangga. 




















Serangga mempunyai respon berupa gerak mendekat, menjauh maupun mematikan 
serangga secara perlahan. 
a. Manfaat lampu perangkap 
 Kebanyakan dari serangga yang aktif pada malam hari akan terpengaruh 
cahaya seperti cahaya pada lampu perangkap. Sehingga lampu perangkap hama 
dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Pada saat ini lampu perangkap yang 
digunakan memiliki manfaat sebagai monitoring serangga, pengendali hama dan 
koleksi serangga. 
Monitoring Serangga 
Lampu perangkap memiliki fungsi sebagai alat untuk memonitoring populasi 
hama sehingga dapat ditentukan nilai ambang ekonominya. Lampu perangkap lebih 
banyak digunakan sebagai alat monitoring serangga (Untung, 2006). Beberapa hama 
yang tertangkap lampu perangkap merupakan hasil monitoring dini terhadap jenis dan 
jumlah hama imigran yang datang ke lahan budidaya (Baehaki, 2013). Data OPT hasil 
tangkapan lampu perangkap dapat digunakan sebagai bahan dalam memonitoring 
serangan hama dalam suatu kawasan sehingga dapat diketahui kapan terjadinya 
serangan OPT sejak dini. Penggunaan lampu perangkap yang paling efektif dimulai 
pada pukul 19.00 sampai 22.00 sehingga dapat mencegah tertangkapnya lebih 
banyak lagi serangga bermanfaat seperti predator, parasitoid, dan serangga lainnya 
(Pertiwi et al., 2013).  
Pengendali Populasi Hama 
Dengan kemajuan teknologi saat ini lampu dapat diproduksi dengan berbagai 
panjang gelombang cahaya dan pada bidang pertanian cahaya digunakan untuk 
menarik perhatian serangga yang mampu mendeteksi. Pengembangan teknologi 
penggunaan cahaya ini diharapkan dapat digunakan untuk pengendali hama, hal ini 
sebagai hasil dari pengembangan teknologi (Shimoda dan Ken, 2013). Lampu 
perangkap merupakan alat penting untuk mengetahui populasi hama imigran guna 
mereduksi populasi hama dengan menangkap hama dalam jumlah besar (Baehaki, 
2013). Untung (2006) juga menyatakan lampu perangkap dapat juga digunakan 
sebagai alat pengendalian terutama untuk mengurangi populasi generasi berikutnya. 
Koleksi serangga 
Koleksi serangga menggunakan cahaya (light trap) paling umum digunakan 




















siang hari di tempat-tempat yang sulit dilihat. Berbagai macam spesies dalam jumlah 
besar dapat ditangkap dengan cara menarik serangga ke arah sumber cahaya dan 
umum digunakan pada malam hari. Dalam kegiatan menangkap serangga seorang 
kolektor harus mengetahui habitat tempat hidup serangga, selain itu waktu 
mengoleksi harus disesuaikan dengan masa aktif atau kebiasaan serangga sehingga 
kolektor dapat menentukan metode yang akan digunakan dalam menangkap 
serangga (Oktarima, 2015). Pada dasarnya berbagai sumber cahaya dapat digunakan 
pada metode ini, namun pada umumnya semakin terang sumber cahaya akan 
semakin baik. Kondisi hangat, lembap dan malam tanpa cahaya bulan umumnya 
paling produktif untuk memasang perangkap.  
b. Mekanisme Ketertarikan Serangga terhadap Cahaya 
Serangga mampu mendeteksi warna menggunakan fotoreseptor. Kebanyakan 
serangga memiliki organ fotoreseptif. Organ mata yang sebagian besar peka terhadap 
cahaya disebut ommatidia. Ommatidia berisi seikat fotoreseptor memanjang, memiliki 
sensitivitas spektrum tertentu (Shinoda dan Ken, 2013). Sebagian besar serangga 
dewasa dan nimfa mempunyai mata sederhana yang disebut ocelli, terletak pada 
bagian dorsal kepala. Jumlah ocelli pada masing-masing serangga bervariasi dari 0-
2 (tidak ada sampai tiga). Fungsi ocelli belum seluruhnya diketahui. Mata ini tidak 
penting karena digunakan sebagai pembantu serangga berimajinasi tetapi sensitif 
terhadap cahaya (gelap/terang) dan dapat berfungsi sebagai organ stimulasi dalam 
reaksinya terhadap perubahan-perubahan utamanya pada iluminasi. Invertebrata 
memiliki sejumlah besar dari kompleksitas dan kemampuan struktur yang peka 
terhadap cahaya, seperti saraf sederhana berserat mirip bulu babi yang merespon 
perubahan tingkat cahaya ke tingkat yang kompleks berupa senyawa mata serangga 
yang dapat mendeteksi cahaya dan mampu membentuk gambar. Arthropoda dan 
moluska memiliki mata yang sangat sensitif dan mungkin paling terpengaruh oleh 
perubahan cahaya. Terang dan gelap merupakan pengaruh lingkungan utama dalam 
kehidupan banyak hewan termasuk invertebrata. Arthropoda seperti serangga dan 
krustasea miliki mata majemuk yang sensitif terhadap berbagai cahaya. Sebagian 
besar serangga memiliki sistem penglihatan warna yang didasarkan pada tiga atau 
empat, terkadang lima jenis warna sel reseptor (Bruce dan shardlow, 2011).  
Tanggapan serangga terhadap cahaya secara substansial dipengaruhi oleh 




















dari panjang gelombang, waktu paparan, arah sumber cahaya dan kontras intensitas 
sumber cahaya (Honda, 2011). Serangga yang tertangkap pada lampu perangkap 
adalah serangga-serangga yang tertarik cahaya pada waktu malam hari (Litbang, 
2015). Menurut Oktarima (2015) waktu yang efektif digunakan untuk mengumpulkan 
serangga dengan teknik ini adalah sejak terbenam matahari hingga tengah malam. 
Serangga yang aktif, tertangkap atau tertarik untuk masuk lampu perangkap merkuri 
atau ultraviolet sebagai cahaya yang terbaik disamping cahaya putih atau kebiruan 
(Baehaki et al., 2015).  
2.5 Ketertarikan Serangga terhadap lampu perangkap LED   
Dari beberapa lampu perangkap yang digunakan saat ini lampu jenis light 
emitting diode (LED) banyak digunakan sebagai lampu perangkap serangga. Menurut 
Cruz dan Linder (2011) LED adalah sumber cahaya semikonduktor, LED digunakan 
sebagai lampu indikator di banyak perangkat dan semakin banyak digunakan untuk 
pencahayaan lainnya. Awalnya, LED diperkenalkan sebagai komponen elektronik 
praktis pada tahun 1962, LED  pada awalnya memancarkan intensitas cahaya rendah 
dengan lampu warna merah. Namun, versi modern tersedia ultraviolet dan panjang 
gelombang inframerah, dengan cahaya terang sangat tinggi.  
Dampak dari cahaya terhadap perilaku serangga bervariasi baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif tergantung pada sumber cahaya LED (Honda, 2011). 
Jumlah maksimum serangga yang tertarik ke lampu LED lebih kecil daripada lampu 
pijar dan CFL, ordo serangga yang tertarik ke arah cahaya adalah Diptera diikuti oleh 
Hemiptera dan Orthoptera (Jism and anu, 2016). Menurut Longcore (2014) Ordo yang 
terperangkap pada lampu perangkap LED diantaranya Diptera, Lepidoptera, 
Collembola dan Hymenoptera. Ordo Lepidoptera lebih tertarik terhadap jenis lampu 
perangkap CFL, sedangkan Diptera dan ordo lainnya lebih tertarik kepada lampu 
perangkap LED. Menurut Ashfaq et al., (2005) pada lampu perangkap LED umumnya 
ordo serangga yang sering mengunjungi semua lampu berwarna adalah Diptera, 
Coleoptera dan Lepidoptera. Ordo Coleoptera mendominasi hasil tangkapan diikuti 
oleh Hemiptera dan Lepidoptera, selain itu didapatkan juga Hymenoptera, Orthoptera, 
Diplura, Isoptera, Neuroptera, Odonata dan Dermaptera (Dadmal and Khadakkar, 
2014). Mohammed et al., (2010) juga melaporkan empat puluh delapan spesies yang 




















merkuri, hitam dan UV menangkap ordo Coleoptera yang dominan diikuti oleh 
Hemiptera, hymenoptera dan lepidoptera. Cahaya merkuri lebih efisien untuk 
Lepidoptera, Hemiptera, Hymenoptera, Diptera, dan Odonata, sementara cahaya 
hitam itu lebih efisien untuk Coleoptera, Orthoptera Isoptera dan Dictyoptera 



















III. BAHAN DAN METODE 
3.1 Tempat dan Waktu penelitian 
 Penelitian dilaksanakan dilahan budidaya bawang merah di Desa Torongrejo, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur dan di laboratorium Hama 
Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Brawijaya. Penelitian dimulai pada bulan Maret sampai dengan Juni 2017. 
3.2 Alat dan Bahan 
 Alat-alat yang digunakan pada peneltian ini antara lain lampu perangkap LED, 
baskom, benih bawang merah varietas tajuk, kayu, ember, gayung, meteran, botol 
vial, kuas, mikroskop, kamera dan peralatan tulis. Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu air, alkohol 95 % dan detergen. 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 2 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 
digunakan yaitu perlakuan menggunakan lampu perangkap LED dan tanpa lampu 
perangkap LED. Beberapa metode penelitian meliputi spesifikasi dan pemasangan 
lampu perangkap LED, penentuan plot dan langkah bududaya serta pengamatan S. 
exigua.  
a. Spesifikasi dan pemasangan lampu perangkap LED 
 Lampu perangkap LED didesain dan diproduksi UD Susanto di Desa 
Gandusari, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk. Lampu perangkap LED dipasang 
selama 24 jam dilakukan sehari sebelum pengamatan. Kriteria pemasangan lampu 
perangkap yaitu lahan budidaya yang akan dipasang tidak terlalu dekat dengan 
pemukiman atau sumber cahaya lainnya dan lampu dipasang bersamaan dengan 
penanaman bibit bawang merah. Lampu perangkap LED memiliki 4 komponen utama 
yaitu tiang penyangga, baskom, lampu LED dan panel surya (Gambar 4). Energi 
Lampu LED berasal dari panel surya (sumber energi berasal dari sinar matahari 
secara langsung). Cara kerja lampu perangkap LED yaitu lampu menyala secara 
otomatis karena dilengkapi sensor cahaya sehingga saat gelap/malam hari mulai 
memancarkan cahaya dan akan kembali redup ketika menjelang pagi hari. Lampu 
perangkap LED yang digunakan memiliki 9 lensa LED (Gambar 4).  





















                      
Gambar 1. Lampu Perangkap. 1) panel surya,  2) lampu LED, 3) baskom dan 4) tiang 
penyangga 
 
Untuk mengetahui efektivitas lampu perangkap LED dilakukan pengujian 
panjang gelombang cahaya dan warna di laboratorium fisika terapan Jurusan Fisika 
Universitas Brawijaya dan intensitas cahaya di laboratorium fisika terapan Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Malang. Setelah diketahui spesifikasi 
lampu perangkap LED kemudian dibandingkan kemampuan dalam menarik serangga 
dan kemudahan penerapannya dengan jenis lampu perangkap lainnya. 
b. Penentuan plot dan langkah budidaya 
Masing-masing lahan penelitian memilliki ukuran 800 m2 dan jarak antar lahan 
100 m. Setiap lahan terdiri dari 4 plot pengamatan. plot berukuran 25 m2 (5 m x 5 m) 
(Gambar 5). Jarak antar plot 5 m. Bedengan yang terdapat pada lahan berukuran 1 m 
x 5 m tinggi 30 cm, jarak setiap bedengan 30 cm. Jarak tanam bawang merah 15 cm 
x 15 cm dengan jumlah rumpun yang diteliti pada plot percobaan yaitu 421 rumpun 
bawang merah. Langkah-langkah budidaya pada penelitian ini meliputi pratanam, 
sanitasi, pemeliharaan bibit, pengolahan lahan, penanaman, pengairan, pemupukan, 



























                 
Keterangan : 
 = Lampu perangkap LED 
 = Plot pengamatan 
 = Yellow pantrap 
Blok 1  = Lahan budidaya seledri dan cabai 
Blok 2  = Lahan budidaya bawang daun  
Blok 3  = Lahan budidaya padi 
Blok 4  = Lahan budidaya selada 
Blok 5  = Lahan budidaya brokoli 
Gambar 2.  Denah lahan penelitian dan plot pengamatan di Desa Torongrejo, 





























Tabel 1. Langkah langkah budidaya bawang merah di Desa Torongrejo 
No Langkah Budidaya Uraian 
1. Pra tanam Pada saat bera lahan dibiarkan 
2. Sanitasi kebun a. Dilakukan pembersihan pematang 
b. Gulma diambil untuk pakan ternak 
c. Dilakukan penyemprotan herbisida dengan tujuan 
untuk efisiensi 
3. Pemeliharaan Bibit Kebutuhan benih 1140 kg/ha, seleksi benih hanya 
dipilih umbi yang mentes (tidak hampa) dan tidak 
rusak 
4. Pengolahan  lahan a. Pembuatan bedengan menggunakan cangkul 
b. Lahan digenangi sebelum dilakukan penanaman 
c. Pemberian pupuk kandang 3 kwintal bersamaan 
dengan penggemburan bedengan 
d. Dilakukan penggenangan lahan selama 8 hari 
sebelum tanam 
5. Penanaman a. Jarak tanam 15 cm x 15 cm 
b. Pemasangan lampu perangkap LED pada lahan 
percobaan 
6. Pengairan Jarang dilakukan pengairan karena curah hujan 
tinggi 
7. Pemupukan 1 Pada 10 HST diberikan pupuk KNO sebanyak 100 
kg/ha 
8. Pemupukan 2 Pada 20-25 HST diberikan pupuk KNO sebanyak 
100 kg/ha 
9. Pemupukan 3 40-45 HST diberikan pupuk NPK (mutiara) 
sebanyak 80 kg/ha 
10. Penyiangan gulma Dilakukan secara manual, gulma dicabut secara 
langsung menggunakan tangan 
11. Tindakan 
Pengendalian 
Tindakan pengendalian hama menggunakan 
insektisida pengendalian penyakit menggunakan 
fungisida. Dilakukan secara berjadwal 2-3 hari 
sekali 
12. Panen Terlihat tanda-tanda 60% leher batang lunak, 
tanaman rebah dan daun menguning 
13. Paska panen a. Umbi dijemur sampai cukup kering (1-2 minggu) 
dengan dibawah sinar matahari langsung. 
b. Dilakukan bera pada lahan 
 
b. Pengamatan S. exigua 
Pengamatan hama S. exigua meliputi pengamatan telur, larva, tanaman 
terserang, imago dan parasitoid. Pengamatan telur S. exigua bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan rerata jumlah kelompok telur yang terdapat pada setiap 




















tanaman bawang merah pada plot penelitian, kemudian jumlah kelompok telur S. 
exigua dari kedua lahan dianalisis.  
Pengamatan larva pada setiap perlakuan diperoleh dari 10 tanaman contoh 
pada plot pengamatan yang sudah ditentukan secara acak. Pengamatan larva 
dilakukan secara destruktif, daun tanaman bawang merah yang terdapat gelaja 
serangan S. exigua dipotong dari pangkal daun lalu daun dibelah untuk mengetahui 
jumlah larva yang terdapat didalam daun. Larva yang dihitung yaitu seluruh larva yang 
terdapat pada tanaman contoh berada didalam daun maupun diluar. 
Pengamatan tanaman terserang dilakukan pada tanaman yang terdapat gejala 
serangan S. exigua yang ditimbulkan pada daun tanaman bawang merah. Penilaian 
serangan S. exigua yang menyebabkan kerusakan mutlak atau dianggap mutlak 




 x 100 % 
Keterangan : 
P = tingkat kerusakan 
a = jumlah rumpun daun tanaman contoh yang terserang (yang rusak mutlak atau 
dianggap mutlak) 
b = jumlah total rumpun tanaman contoh yang tidak rusak (tidak menunjukan gejala 
serangan) 
Pengamatan kelompok telur, larva, imago dan parasitoid S. exigua serta 
tingkat kerusakan tanaman S. exigua dilakukan sebanyak 6 kali pengamatan dengan 
interval 7 hari. Pengamatan dimulai dari pukul 07.00 hingga 11.00 WIB. Imago S. 
exigua diperoleh dari lampu perangkap LED dan parasitoid diperoleh dari lampu 
perangkap LED dan yellow pantrap. Sesuai dengan luasan lahan lampu perangkap 
LED berjumlah 4 dan yellow pantrap berjumlah 8. Imago S. exigua pada lampu 
perangkap LED kemudian dikumpulkan di botol vial lalu dihitung jumlah individu 
imago. Sampel dari imago S. exigua di identifikasi di laboratorium hama. Serangga 
diidentifikasi dengan menggunakan mikroskop di laboratorium. Dalam 
mengidentifikasi imago S. exigua menggunakan buku Borror “Study of Insect” (Borror 
et al., 1992) dan website identifikasi serangga www.bugguide.net. Parasitoid dari 
hama S. exigua diperoleh dari lampu perangkap LED dan yellow pantrap. Parasitoid 




















laboratorium. Sampel diidentifikasi menggunakan mikroskop. Dalam identifikasi 
serangga parasioid menggunakan buku “Hymenoptera of the World: An Identification 
Guide to Families” (Goulet et al., 1993).  
3.4 Analisis Data 
Data dari hasil pengamatan yang meliputi jumlah kelompok telur, larva dan 
tingkat kerusakan tanaman bawang merah pada lahan menggunakan lampu 
perangkap dan tanpa lampu perangkap dianalisis menggunakan Microsoft excel 2013 
yaitu dengan uji t pada taraf kesalahan 5 %. Data larva S. exigua dan tingkat 
kerusakan juga dianalisis uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS 15, bertujuan untuk 



















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Efektivitas Lampu Perangkap  
Efektivitas lampu perangkap dapat diketahui dari kemampuan lampu menarik 
serangga dan kemudahan penerapan. Berdasarkan pengujian laboratorium lampu 
perangkap LED Susanto menghasilkan panjang gelombang sebesar 412 nm, warna 
cahaya ungu, intensitas cahaya 204 lux. Beberapa spesifikasi jenis lampu perangkap 
yang digunakan untuk menarik serangga diantaranya LED, Mercury, CFL, fluorescent 
dan lampu pijar (Tabel 2).  
Tabel 1. Perbandingan kemampuan lampu perangkap serangga berdasarkan jenis 
lampu 
Parameter  Jenis lampu perangkap serangga 




412  525 500 610 350 580 
Warna cahaya Ungu Hijau Hijau Jingga UV A Kuning 
Intensitas cahaya 
(lux) 
204  275 600 253 240 300 
Daya (watt) 0,5 20 240 20 40 100 






















Tempat  Lahan 
bawang 
merah 
Kebun raya Padang 
rumput 








359 40 29.953 50 19.519 148 
Referensi UD susanto Longcore 









     
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa panjang gelombang terendah yaitu 
pada lampu fluorescen sebesar 350 nm yang menyebabkan warna cahayanya 
ultraviolet (near UV/UV A) sedangkan lampu perangkap LED Susanto sebesar 412 
nm menyebabkan cahaya berwarna ungu. Panjang gelombang berpengaruh terhadap 
perilaku arthropoda. Menurut Yoon et al., (2012) panjang gelombang lampu 
perangkap LED digunakan dalam malam hari mempengaruhi perilaku ngengat. 
Serangga lebih tertarik terhadap panjang gelombang cahaya yang rendah. Menurut 
Bruce dan shardlow (2011) mayoritas serangga dan invertebrata paling peka secara 




















panjang gelombang tertinggi di kisaran cahaya biru/ungu (405 nm) secara signifikan 
lebih efektif daripada 435 nm, 450 nm dan 470 nm. Daya pada lampu mercury 
menunjukan jumlah yang tertinggi yaitu 240 watt sedangkan lampu dengan jumlah 
daya terendah yaitu pada lampu perangkap LED Susanto sebesar 0,5 watt. Daya 
merupakan tingkat konsumsi energi dalam sebuah rangkaian listrik. Lampu menyerap 
daya listrik yang diterimanya dan mengubahnya menjadi cahaya sedangkan semakin 
tinggi nilai Watt-nya maka semakin tinggi daya listrik yang dikonsumsi. Intensitas 
cahaya yang tertinggi yaitu dari lampu mercury sebesar 600 lux sedangkan intensitas 
terendah pada lampu perangkap LED Susanto sebesar 204 lux. Intensitas cahaya 
juga dapat mempengaruhi perilaku serangga. Menurut Rieswijk (2014) intensitas 
cahaya dapat mempengaruhi waktu aktivitas organisme dan pola perilaku tertentu. 
Intensitas cahaya juga dapat menghambat serangga dalam mencari makan seperti 
pernyataan Bruce dan Shardlow (2011) Intensitas cahaya malam hari dengan nilai 
tertentu dapat menghambat proses mencari makan serangga. 
Berdasarkan kemudahan penggunaannya diketahui bahwa lampu perangkap 
LED memiliki ketahanan/lama pemakaian tertinggi yaitu sebesar 40.000 jam 
sedangkan lampu pijar memiliki ketahanan/lama pemakaian terendah yaitu sebesar 
1.000 jam. Menurut Ullin et al., (2012) lampu LED memiliki sistem pencahayaan 
bertahap dan tidak mudah panas. Lampu perangakap LED Susanto memperoleh 
energi listrik dari panel surya sedangkan LED, fluorescen, mercury, CFL dan lampu 
pijar memperoleh sumber energi dari saluran listrik umum. Tujuan penggunaan dari 
lampu perangkap LED Susanto yaitu mengendalikan hama. Sedangkan pada lampu 
perangkap lainnya digunakan untuk koleksi dan monitoring serangga. Lampu 
perangkap LED dari UD Susanto dan Longcore memiliki perbedaan pada kemampuan 
menarik serangga dan kemudahan penggunaannya. Pada lampu perangkap LED 
Susanto menghasilkan panjang gelombang 412 nm, intensitas cahaya 204 lux dan 
tujuan dari lampu perangkap LED Susanto ini untuk pengendalian hama, sedangkan 
lampu perangkap LED Longcore menghasilkan panjang gelombang 525, intensitas 
cahaya 275 dan tujuan lampu perangkap LED Longcore ini untuk koleksi serangga. 
Dari hasil tangkapan lampu perangkap LED Longcore diperoleh persentase ordo 
Diptera terdiri 67,5%, Lepidoptera 12,0%, Collembola (7.5%) dan Hymenoptera 
(4.4%) (Longcore, 2014). Menurut Pratama (belum dipublikasikan) persentase ordo 




















55,95 %, Diptera 22,75 %, Hemiptera 17 %, Lepidoptera 2,5 %, Hymenoptera 1,61 % 
dan Araneae 0,1 %. Tempat yang digunakan oleh beberapa lampu yaitu lahan bawang 
merah, padang rumput dan kebun. Hasil tangkapan lampu perangkap LED Susanto 
sebesar 359 individu/perangkap/hari lebih sedikit dari lampu mercury 29.953 
individu/perangkap/hari dan fluorescen 19.519 individu/perangkap/hari.   
Berdasarkan kemampuan menarik serangga lampu perangkap LED Susanto 
kurang efektif karena intensitas cahaya dan dayanya rendah sehingga jangkauan 
untuk menarik serangga terbatas. Sedangkan berdasarkan kemudahan 
penggunaannya lampu perangkap LED Susanto memiliki keefektivitasan yang baik 
karena lampu perangkap LED memiliki tingkat lama pemakaian yang tinggi dan 
sumber energi berasal dari panel surya dengan menggunakan sensor cahaya untuk 
mengatur waktu penggunaan sehingga mempermudah pemakaiannya, namun dari 
hasil tangkapan lampu perangkap LED lebih sedikit dari lampu mercury dan 
fluorescen.  
4.2 Pengaruh Lampu Perangkap LED terhadap Jumlah Kelompok Telur S. exigua 
 Berdasarkan hasil uji statistik terhadap jumlah kelompok telur S. exigua 
menunjukan bahwa adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan menggunakan 
lampu perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED (t = 2,723; P = 0,009). Rata-
rata populasi kelompok telur pada perlakuan menggunakan lampu perangkap LED 
adalah 2,458 kelompok telur per plot pengamatan sedangkan rata-rata kelompok telur 
pada perlakuan tanpa lampu perangkap LED yaitu 4,375 kelompok telur per 
pengamatan (Tabel 3).  
Tabel 2. Rerata kelompok telur S. exigua per plot pengamatan pada perlakuan 
menggunakan lampu perangkap dan tanpa lampu perangkap 
 
Perlakuan 
Rerata kelompok telur S. exigua  ± SB  Statistik 
 Per Plot   Per Hektar   N t P 
Lampu 
perangkap 
2,458 ± 2,063 983,33 ± 1105,32  
 
24 2,723 0,009 
Tanpa lampu 
perangkap 
4,375 ± 2,763  1750 ± 825,49 
 
 Berdasarkan Tabel 3 rerata kelompok telur menunjukkan bahwa adanya 
perberbedaan antara perlakuan menggunakan lampu perangkap LED dan tanpa 




















alami dan ekosistem mendukung perkembangbiakan S. exigua. Menurut Rauf (1999) 
faktor ekologi yang melekat pada ledakan S. exigua adalah rendahnya peranan 
musuh alami. Dalam penelitian penelitian yang dilakukan di Kabupaten Cirebon tahun 
1996 didapatkan bahwa tingkat parasitisasi telur adalah 0,9% disebabkan kurang 
mendukungnya ekosistem terhadap perkembangbiakan musuh alami. Menurut 
Nusyirman (2013) S. exigua dapat memproduksi keturunan sangat cepat karena 
menempati agroekosistem yang mendukung sehingga musuh alami kurang mampu 
berperan dengan baik. 
 Pada grafik pengamatan terlihat rerata jumlah kelompok telur sudah mulai 
ditemukan pada 1 MST pada perlakuan tanpa lampu perangkap LED dan 
menggunakan lampu perangkap LED, kemudian meningkat pada 2 MST, lalu 
perlahan menurun pada minggu berikutnya kembali meningkat pada 6 MST (Gambar 
6). Pada grafik akumulasi rerata jumlah kelompok telur pada 2 MST merupakan tingkat 
serangan tertinggi pada perlakuan tanpa lampu perangkap LED sebanyak 7,75 
































Gambar 1. Perkembangan jumlah kelompok telur S. exigua. a) Rata rata, b) Akumulasi  
Kelompok telur sudah mulai ditemukan pada 1 MST pada kedua perlakuan 
kemungkinan disebabkan adanya migrasi imago dari lahan sekitar lahan penelitian 
untuk meletakkan telurnya. Menurut Moekasan et al., (2013) pada tanaman bawang 
merah, ngengat S. exigua bermigrasi dari luar pertanaman kemudian bertelur. Telur 
menetas dan merusak dengan cepat. Menurut Rauf (1999) telur tersebut menetas 
dalam waktu yang relatif singkat (2-3 hari), selanjutnya larva merusak tanaman secara 
cepat. Jumlah kelompok telur kemudian meningkat pada 2 MST yang merupakan 
jumlah kelompok telur tertinggi, lalu perlahan menurun pada 3 MST, 4 MST dan 5 
MST kemungkinan disebabkan siklus hidup S. exigua berada pada fase larva, pupa 
dan imago. Kelompok telur S. exigua kembali meningkat pada 6 MST. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rauf (1999) puncak populasi kelompok telur S. exigua terjadi pada 
15 dan 35 HST. Sedangkan menurut Moekasan et al., (2013) menyatakan peletakan 
populasi telur oleh imago S. exigua pada tanaman bawang merah masih tetap 


































































4.3 Pengaruh Lampu Perangkap LED terhadap Jumlah Larva S. exigua 
Berdasarkan hasil uji statistik terhadap jumlah larva S. exigua menunjukan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan menggunakan lampu 
perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED (t = 1,4 ; P = 0,168). Rata-rata 
populasi larva pada perlakuan menggunakan lampu perangkap LED adalah 10,375 
larva per plot pengamatan sedangkan rata-rata populasi kelompok telur pada 
perlakuan tanpa lampu perangkap LED yaitu 13,208 larva per plot pengamatan (Tabel 
4). 
Tabel 3. Rerata larva S. exigua pada perlakuan menggunakan lampu perangkap dan 
tanpa lampu perangkap 
 
Perlakuan 
Rerata larva S. exigua ± SB   Statistik 
Per Plot  Per Hektar   n T P 
Lampu 
perangkap 
10,375 ± 6,628 4150 ± 2507,2 
  
24 1,4 0,168 
Tanpa lampu 
perangkap 
13,208 ± 7,678  5283 ± 3071,27 
  
Berdasarkan Tabel 4 Rerata jumlah larva S. exigua tidak terdapat perbedaan 
yang nyata kemungkinan akibat tingginya curah hujan. Menurut pendapat Devi et al., 
(2014) menyatakan antara faktor abiotik, suhu maksimum, suhu minimum dan 
kelembaban memainkan peran penting dalam populasi serangga mencari makanan 
pada tanaman bawang merah. Selain itu kemungkinan penggunaan pestisida yang 
tidak sesuai rekomendasi mengakibatkan peran lampu perangkap menjadi tidak 
optimal. Menurut Basuki et al., (2009) menyatakan akibat keterbatasan pengetahuan 
yang dimiliki dan sumber informasi yang tersedia, serta terlalu banyaknya jenis 
insektisida yang ada di pasar, sehingga petani salah memilih dan menggunakan jenis 
insektisida kurang efektif atau efikasinya menurun untuk mengendalikan hama S. 
exigua. Kemungkinan jenis insektisida yang digunakan adalah insektisida yang tidak 
direkomendasikan untuk pengendalian S. exigua atau hama tersebut resisten. 
Larva S. exigua sudah ditemukan sejak 1 MST, pada perlakuan tanpa lampu 
perangkap LED rerata jumlah larva lebih tinggi dibandingkan menggunakan lampu 
perangkap LED. Pada pengamatan 2 MST dan 3 MST mengalami peningkatanatan 
jumlah larva S. exigua. Kemudian 4 MST mengalami penurunan pada kedua 
perlakuan. Pada 5 MST dan 6 MST kembali mengalami kenaikan rerata jumlah larva, 





















Gambar 2. Perkembangan populasi larva S. exigua. a) Rata-rata, b) Akumulasi  
 Larva S. exigua sudah ditemukan sejak 1 MST, pada pengamatan 2 MST dan 
3 MST mengalami peningkatan jumlah larva S. exigua. Kemudian 4 MST mengalami 
penurunan pada kedua perlakuan pada 5 MST dan 6 MST kembali mengalami 
kenaikan rerata jumlah larva, puncaknya 6 MST. Penurunan populasi larva pada 4 
MST kemungkinan disebabkan sebagian besar larva mulai berganti menuju fase 
pupa. Tingginya populasi larva S. exigua kemungkinan disebabkan telah terjadi 
resistensi terhadap bahan aktif tertentu pada pestisida yang digunakan petani. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Moekasan dan Basuki (2007) ulat bawang S. exigua 
Kecamatan Gebang dan Losari (Kabupaten Cerebon) terindikasi resisten terhadap 
insektisida spinosad, klorpirifos, triazofos, betasiflutrin, siromazin, korbosulfan, 
tiodikab dan abamektin. Ulat Bawang di Kecamatan Wanasari dan Larangan 
(Kabupaten Brebes) terindikasi resisten terhadap insektisida klorpirifos dan 
betasiflutrin. Pada 6 MST merupakan meningkatnya jumlah larva tertinggi pada 
pengamatan perlakuan tanpa lampu perangkap LED dan menggunakan lampu 
perangkap LED, tingginya populasi larva S. exigua kemungkinan disebabkan 
berlimpahnya makanan pada lahan penelitian karena tanaman bawang merah telah 




























































peran musuh alami disertai dengan berlimpahnya sumberdaya makanan. Selain itu S. 
exigua juga memiliki kemampuan mendeteksi gizi makanannya. Menurut Chen et al., 
(2007) larva S. exigua mampu mendeteksi perbedaan gizi berbagai makanan dan 
lebih memilih terhadap kualitas gizi yang lebih tinggi (Chen et al., 2007) 
4.4 Pengaruh Lampu Perangkap LED terhadap Tingkat Kerusakan 
Berdasarkan uji statistik terhadap tingkat kerusakan tanaman memunjukkan 
bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan menggunakan lampu 
perangkap dan tanpa lampu perangkap (t = 1,767 ; P = 0,084). Rerata persentase 
tingkat kerusakan oleh S. exigua pada perlakuan menggunakan lampu perangkap 
adalah 11,595 % dan tanpa lampu perangkap yaitu 17,972 % (Tabel 5).  
Tabel 4. Rerata persentase kerusakan tanaman oleh S. exigua pada perlakuan 
menggunakan lampu perangkap dan tanpa lampu perangkap 
 
Perlakuan 
Rerata tingkat kerusakan ± SB  Statistik 




11,595 ± 11,177 
 
24 1,767 0,084 
Tanpa lampu 
perangkap 
17,975 ± 13,706 
  
 
Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat perbedaan yang nyata pada tingkat 
kerusakan kemungkinan karena penggunaan pestisida secara intensif, tidak efektif 
dan kurangnya pengetahuan petani tentang pestisida. Menurut Latif (2016) kerusakan 
tanaman bawang merah dapat juga timbul dari penggunaan insektisida secara intensif 
yang dilakukan oleh petani, serta akibat keterbatasan pengetahuan yang dimiliki 
petani. Menurut Moekasan dan Murtiningsih (2010) teknik pengendalian hama S. 
exigua yang dilakukan oleh petani bawang merah ialah dengan penggunaan 
insektisida yang dilakukan secara intensif dengan dosis tinggi, interval penyemprotan 
yang pendek, dan pencampuran lebih dari dua jenis pestisida. Hal ini dapat 
menyebabkan petani menggunakan pestisida tidak sesuai anjuran.  
Tingkat kerusakan oleh hama utama S. exigua pada perlakuan menggunakan 
lampu perangkap dan tanpa lampu perangkap mulai terpantau pada 2 MST pada 
perlakuan tanpa lampu perangkap LED mengalami peningkatan sampai 5 MST 




















tanpa lampu perangkap sedangkan pada perlakuan menggunakan lampu perangkap 
terus mengalami kenaikan hingga pengamatan terakhir pada puncaknya (6 MST) 
(Gambar 8).  
 
Gambar 3. Perkembangan tingkat kerusakan tanaman oleh S.exigua pada lahan 
bawang merah 
Kerusakan tanaman oleh hama S. exigua mulai terpantau pada minggu kedua 
(2 MST) seperti yang dinyatakan Moekasan et al., (2013) Kerusakan tanaman oleh 
serangan S. exigua mulai terpantau pada umur 12 HST (minggu kedua). Kerusakan 
tanaman bawang merah ditandai dengan timbulnya bercak-bercak putih transparan 
pada daun bawang merah, diakibatkan larva S.exigua memakan daging daun dari 
dalam rongga daun dan meninggalkan epidermis dan pada serangan berat seluruh 
daun dimakan. Hama S. exigua dapat menyerang tanaman yang masih muda dengan 
persediaan daun yang terbatas menimbulkan kerusakan dan kehilangan hasil yang 
cukup besar pada bawang merah. Pada lahan tanpa lampu perangkap mengalami 
peningkatan hingga pengamatan kelima (5 MST) kemudian mengalami penurunan 
tingkat kerusakan pada 6 MST dan pada lahan menggunakan lampu perangkap 
mengalami kenaikan hingga pengamatan terakhir pada puncaknya (6 MST). 
Kerusakan bawang merah terus meningkat kemungkinan disebabkan penggunaan 
pestisida oleh petani tidak sesuai dengan rekomendasi aplikasi pestisida. Menurut 
Basuki et al., (2009) menyatakan bahwa kemungkinan jenis insektisida yang 





























































Jumlah larva S. exigua dengan tingkat kerusakan memiliki keterkaitan. 
Berdasarkan hasil uji korelasi menunjukan adanya korelasi positif antara jumlah larva 
setiap plot pengamatan dengan tingkat kerusakan S. exigua pada lahan 
menggunakan lampu perangkap (r = 0,899 ; P < 0,0001) dan lahan tanpa lampu 
perangkap (r = 0,819 ; P < 0,0001). Peningkatan tingkat kerusakan berpengaruh 
terhadap populasi larva S. exigua. Menurut Rauf (1999) sinkronisasi telur diikuti oleh 
sinkronisasi perkembangan populasi larva kemudian menyebabkan pertanaman 
bawang merah mengalami kerusakan berat dalam waktu yang singkat.  
4.4 Pengaruh Lampu Perangkap LED terhadap Jumlah imago S. exigua dan 
Parasitoid 
Berdasarkan data yang diperoleh rerata serangga yang terperangkap lampu 
perangkap LED sebanyak 359 individu/perangkap/hari atau lebih sedikit dari 
tangkapan lampu mercury dan fluorescen (Tabel 2). Pada data imago S. exigua 
menunjukkan rerata jumlah imago S. exigua yang tertangkap lampu perangkap LED 
sebanyak 203 individu sehingga diperoleh rata-rata kepadatan populasi 8,46 
individu/perangkap/hari. Hal ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan perangkap 
selain lampu perangkap yaitu feromon seks yang kepadatan populasinya mencapai 
10 individu/perangkap/hari (Moekasan et al., 2013). 
Perkembangan jumlah imago S. exigua yang tertangkap pada lampu 
perangkap LED terpantau sejak minggu pertama (1 MST) kemudian mengalami 
penurunan pada 2 MST dan 3 MST, pada 4 MST mengalami kenaikan yang jumlah 
individu S. exigua selanjutnya mengalami penurunan kembali jumlah individu S. 
exigua pada minggu terakhir pengamatan (6 MST). Jumlah imago S. exigua yang 
tertangkap pada lampu perangkap LED dengan imago S. exigua terendah yaitu pada 
minggu ketiga 3 MST dan kenaikan tertinggi pada minggu kelima (Gambar 9). 
Parasitoid S. exigua yang diperoleh dari perangkap yellow pantrap dan lampu 
perangkap LED berasal dari Famili Braconidae sebanyak 2 jenis (Tabel 6). Jumlah 
individu Famili Braconidae tertinggi baik dari Braconidae sp 1 dan Braconidae sp 2 























Tabel 5. Jumlah parasitoid dan imago S. exigua 
 
Perangkap (individu) 







Braconidae sp 1 47 8 5 
Braconidae sp 2 17 4 4 
S. exigua 203   
 
Gambar 4. Perkembangan populasi Famili Braconidae dan S. exigua pada lampu 
perangkap LED 
Berdasarkan Gambar 9 parasitoid dari S. exigua kemungkinan mempengaruhi 
jumlah kelompok telur. Karena terdapat perbedaan yang nyata pada pengujian 
statistik jumlah kelompok telur S. exigua pada perlakuan menggunakan lampu 
perangkap LED lebih sedikit dibandingkan perlakuan tanpa lampu perangkap 
sehingga penggunaan lampu perangkap mempengaruhi perilaku dari S. exigua. 
Musuh alami memiliki perannya masing masing pada agroekosistem. Menurut 
Suheriyanto (2001) predator dan parasitoid memegang peranan yang sangat penting 
pada agroekosistem, karena secara alami dapat mengendalikan keberadaan 
herbivora. Keberadaan insekta-insekta pada lahan budidaya tetap diperlukan sebagai 
komponen dari ekosistem. Hilangnya insekta herbivora dari pertanaman dapat 
menyebabkan terputusnya rantai makanan di komunitas tersebut, sehingga 
organisme yang berada pada tingkat trofi yang lebih tinggi akan terkena dampaknya, 














































Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan lampu perangkap LED tidak 
efektif untuk mengendaliakan hama S. exigua. Berdasarkan hasil analisis jumlah 
kelompok telur S. exigua terdapat perbedaan antara lahan menggunakan lampu 
perangkap LED dan tanpa lampu perangkap LED. Jumlah larva S. exigua menunjukan 
tidak terdapat perbedaan antara perlakuan menggunakan lampu perangkap LED dan 
tanpa lampu perangkap LED. Tingkat kerusakan tanaman juga memunjukkan tidak 
terdapat perbedaan antara perlakuan menggunakan lampu perangkap LED dan tanpa 
lampu perangkap LED. Berdasarkan data yang diperoleh rerata imago S. exigua yang 
tertangkap pada lampu perangkap LED lebih rendah dibandingkan perangkap 
feromon seks. Parasitoid yang ditemukan di lahan menggunakan lampu perangkap 
LED dan tanpa lampu perangkap LED adalah Famili Braconidae. 
5.2 Saran 
Dari penelitian ini diketahui bahwa lampu perangkap LED tidak efektif. 
Sebaiknya penggunaan lampu perangkap LED untuk mengendalikan hama S. exigua 
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Tabel 1. Data jumlah kelompok telur S. exigua pada lahan penelitian 
No
  








rata 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 1 1 2 4 8 2 1 2 2 1 6 1.5 
2. 13 4 6 8 31 7.75 2 2 6 8 18 4.5 
3. 7 5 3 3 18 4.5 1 3 1 3 8 2 
4. 7 2 4 3 16 4 1 3 2 1 7 1.75 
5. 2 2 3 4 11 2.75 0 2 1 1 4 1 
6. 8 3 6 4 21 5.25 3 1 5 7 16 4 
  38 17 24 26 105  8 13 17 21 59  
 





















rata 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 0 0 6 0 6 1.5 4 0 0 0 4 1 
2. 6 9 4 7 26 6.5 4 6 3 6 19 4.75 
3. 16 19 17 11 63 15.75 13 9 16 12 50 12.5 
4. 12 14 14 15 55 13.75 12 13 11 9 45 11.25 
5. 17 19 20 21 77 19.25 16 18 15 11 60 15 
6. 22 24 19 25 90 22.5 19 16 21 15 71 17.75 




















Tabel 3. Tingkat kerusakan tanaman bawang merah 
 
 
Tabel 4. Hasil uji t jumlah kelompok telur S. exigua antara lahan tanpa lampu 
perangkap dan lahan menggunakan lampu perangkap 
  
Tanpa lampu 
perangkap Menggunakan lampu perangkap 
Mean 4.375 2.458333333 
Variance 7.635869565 4.259057971 
Observations 24 24 
Pooled Variance 5.947463768  
Hypothesized Mean Difference 0  
Df 46  
t Stat 2.722521452  
P(T<=t) one-tail 0.00456077  
t Critical one-tail 1.678660414  
P(T<=t) two-tail 0.00912154  
t Critical two-tail 2.012895599   









 Tanpa lampu perangkap Menggunakan lampu perangkap 
No 
Plot Penelitian rata 
rata 
Plot penelitian rata 
rata 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 0.42 0.8 0.3 0.83 0.59 0.34 0 1.01 0.38 0.43 
2. 4.21 4.6 4.17 5.94 4.73 1.03 1.15 2.02 2.28 1.62 
3. 20.22 11.4 11.61 12.38 13.90 3.08 5.75 6.06 8.75 5.91 
4. 22.75 22.4 17.86 19.64 20.66 13.7 18.97 11.62 12.55 14.21 
5. 29.21 38.6 31.1 39.27 34.55 20.21 30.46 17.68 19.01 21.84 




















Tabel 5. Hasil uji t jumlah larva S. exigua antara lahan tanpa lampu perangkap dan 
lahan menggunakan lampu perangkap 
  Tanpa lampu perangkap 
Menggunakan lampu 
perangkap 
Mean 13.20833333 10.375 
Variance 58.95471014 39.28804348 
Observations 24 24 
Pooled Variance 49.12137681  
Hypothesized Mean 
Difference 0  
Df 46  
t Stat 1.400402987  
P(T<=t) one-tail 0.084051032  
t Critical one-tail 1.678660414  
P(T<=t) two-tail 0.168102064  




































Tabel 6. Hasil uji t tingkat kerusakan antara lahan tanpa lampu perangkap dan lahan 
dengan lampu perangkap 
 
Tabel 7. Hasil uji korelasi larva dan tingkat kerusakan lahan tanpa lampu perangkap 
 Correlations 
 
    Jumlah Larva 
Tingkat 
kerusakan 
Jumlah Larva Pearson 
Correlation 
1 .861(**) 
  Sig. (2-tailed)   .000 






  Sig. (2-tailed) .000   
  N 24 24 













Mean 17.9725 11.59541667 
Variance 187.853263 124.9171563 
Observations 24 24 
Pooled Variance 156.3852097  
Hypothesized Mean 
Difference 0  
df 46  
t Stat 1.766505024  
P(T<=t) one-tail 0.041973152  
t Critical one-tail 1.678660414  
P(T<=t) two-tail 0.083946305  






















    Jumlah Larva 
Tingkat 
kerusakan 
Jumlah Larva Pearson 
Correlation 
1 .725(**) 
  Sig. (2-tailed)   .000 






  Sig. (2-tailed) .000   
  N 24 24 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Gambar 1. Ulat bawang S. exigua di lahan penelitian. a) telur, b) larva dan c) Imago 
 
Gambar 2. Gejala serangan ulat bawang S. exigua pada lahan penelitian 
  
Gambar 3. Lampu perangkap LED Susanto 
   
Gambar 4. Parasitoid Famili Braconidae yang ditemukan pada lahan penelitian. a) 
Braconidae sp 1 dan b) Bracondae sp 2 
a b 




















    
Gambar 5. Lahan penelitian di Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Malang. a) 







































































Harga (Rp x 1000) Harga (Rp x 1000) 
Pengeluaran       
Total Biaya Saprodi   7324   5764 
Total Biaya Tenaga 
Kerja   3860   3600 
Total Biaya Produksi   11184   9364 
Pendapatan       
Nilai Produksi   15200   16800 
Pendapatan Bersih       
Nilai Produksi-Total 
Biaya Produksi   4016   7436 
R/C ratio   1,35   1,79 
B/C ratio   0,35   0,79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
